ABSTRAK

Agesta Nurprayoga (1215010004) : Peran Harun Kabir dalam Revolusi Fisik di
Keresidenan Bogor (1945 — 1947).

Harun Kabir merupakan pahlawan yang berasal dari Bandung yang kemudian
merintis ke wilayah Keresidenan Bogor untuk berjuang dalam mempertahankan
kemerdekaan. Namanya dijadikan sebagai nama jalan di tiga daerah, seperti di Bogor,
Sukabumi dan Cianjur. Hal tersebut tidak lain karena ia merupakan salah satu tokoh
nasionalis yang berasal dari kaum menak Sunda yang kemudian berkontribusi pada
masa Revolusi Fisik di wilayah Keresidenan Bogor. Dalam konteks periode Revolusi
Fisik, Keresidenan Bogor membawahi tiga wilayah yang terdiri dari wilayah Bogor,
Sukabumi dan Cianjur. Penelitian ini berfokus kepada peran-peran Harun Kabir selama
masa Revolusi Fisik. Meskipun kajian tokoh kepahlawanan Indonesia sudah cukup
populer, namun masih banyak tokoh yang masih belum terungkap dan dikenal oleh
masyarakat dan masih relatif terbatas

Kajian dalam skripsi penulis ini memiliki dua tujuan, yaitu untuk menjelaskan
biografi Harun Kabir dan situasi wilayah Keresidenan Bogor pada masa awal
kemerdekaan serta untuk menjelaskan peran Harun Kabir dalam masa Revolusi Fisik
di Keresidenan Bogor tahun 1945 — 1947.

Dalam kajian skripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian sejarah yang
mencakup beberapa tahapan-tahapan, seperti tahapan heuristik (penelusuran sumber),
tahapan kritik sumber (menguji keotentikan sumber, baik secara eksternal maupun
internal), tahapan interpretasi (penafsiran yang didasarkan atas penggabungan antara
satu fakta dengan fakta yang lain), serta tahapan historiografi (penulisan sejarah).

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa Harun Kabir memiliki peran yang
kompleks dan menyeluruh dalam revolusi fisik di wilayah Keresidenan Bogor tahun
1945-1947. Ia berperan sebagai pemimpin Laskar Rakyat Ciwaringin 33, penghubung
antara kekuatan rakyat dan struktur militer resmi, tokoh yang terlibat dalam
pembentukan pemerintahan lokal melalui KNID serta merupakan sosok pejuang yang
berani, nasionalis. namun humanis. Dalam struktur militer, Harun Kabir menjabat
sebagai Kepala Perhubungan Resimen III Sukabumi, kemudian sebagai Kepala Staf
Brigade II Suryakancana serta sebagai perwira zeni yang bertanggung jawab atas
strategi bumi hangus dalam menghadapi Agresi Militer I. Perannya menunjukkan
kepemimpinan yang adaptif, kemampuan teknis, serta keberanian dalam menghadapi
tekanan militer, menjadikan Harun Kabir sebagai tokoh penting dalam sejarah lokal
perjuangan kemerdekaan di Jawa Barat atau dalam konteks ini yaitu Keresidenan
Bogor.
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